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BAB V 

KESIMPULAN 

 Indonesia merupakan negara yang menjadi tempat 12 persen spesies mamalia 

dari seluruh dunia. Dalam IUCN Red List Threatened Species, Indonesia disebut 

sebagai salah satu negara dengan 147 spesies mamalia yang terancam punah. Salah 

satu spesies mamalia yang terancam punah di Indonesia hingga saat ini adalah 

Orangutan Kalimantan (Pongo Pygmaeus) yang disebabkan karena meningkatnya 

pembakaran hutan, pembalakan liar, dan pengalihan fungsi lahan hutan menjadi 

perkebunan kelapas sawit. Padahal, Orangutan Kalimantan merupakan umbrella 

species yang dapat membantu memelihara hutan melalui penyebaran biji tanaman dan 

juga proses pertumbuhan pohon baru. Untuk mengurangi ancaman kepunahan, 

konservasi menjadi cara yang dapat dilakukan untuk melestarikan Orangutan 

Kalimantan dan habitatnya, karena konservasi dipahami sebagai pengelolaan dalam 

memanfaatkan sumber daya alam untuk mendapatkan keuntungan secara 

berkelanjutan serta menjaga dan memelihara potensinya untuk saat ini dan yang akan 

mendatang. Jika dikaitkan dengan green theory, konservasi menjadi bentuk gerakan 

perlawanan lingkungan yang dibuat berdasarkan nilai ecological responsibility yang 

mengakui eksistensi satwa dan melekat dengan alam, dan juga sustainable 

development dimana kehadiran konservasi berasal dari permasalahan lingkungan 

seperti deforestasi yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi.  
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 Dukungan konservasi dibentuk kedalam konvensi internasional CITES yang 

telah diratifikasi Indonesia pada tahun 1978. Dalam daftarnya, Orangutan Kalimantan 

digolongkan kedalam apendiks I, sehingga dilarang untuk diperdagangkan secara 

nasional maupun internasional. CITES menjadi salah satu bukti perjanjian 

internasional yang dibuat oleh negara-negara sebagai tindakan perlawanan 

permasalahan lingkungan sebagaimana dipaparkan dalam green theory milik Robyn 

Eckersley. Mengacu pada nilai-nilai dasar green theory, konvensi CITES dibentuk 

atas dasar nilai ecological responsibility dan sustainable development karena CITES 

menjadi integrasi perlindungan lingkungan yang mendukung bahwa tumbuhan dan 

satwa memiliki hak untuk hidup. Indonesia telah mengimplementasikan CITES 

kedalam UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati beserta 

ekosistemnya. Dalam salah satu pasalnya menerangkan bahwa pemerintah pusat 

menyerahkan sebagian urusan dalam bidang konservasi sumber daya alam hayati 

kepada pemerintah daerah. Dari implementasi tersebut, jika dikaitkan dengan nilai 

dasar green theory yakni grass-roots democracy, desentralisasi menjadi pendekatan 

yang diterapkan pemerintah pusat dengan memberikan otonomi kepada BKSDA 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah untuk melaksanakan konservasi 

sebagaimana hal ini juga mendukung pandangan “Think Globally and Act Locally”. 

 Berdasarkan implementasi CITES di Indonesia, nyatanya pelaksanaan 

konservasi yang dilakukan oleh negara belum dapat dilaksanakan secara efektif, 

karena dalam pelaksanaannya BKSDA hanya melakukan penyelamatan, 
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pelepasliaran, dan pengontrolan kawasan habitat, sehingga peran non-negara 

dibutuhkan seperti Borneo Orangutan Survival Foundation (BOSF). BOSF menjadi 

INGO pelestari Orangutan Kalimantan yang memfokuskan konservasinya melalui 

program-program yang ditujukan untuk mengurangi ancaman kepunahan Orangutan 

Kalimantan dengan mendekatkan aktor negara dan juga non-negara untuk peduli akan 

ancaman yang terjadi. Terdapat tiga program utama yang dilakukan oleh BOSF, 

diantaranya Samboja Lestari, Nyaru Menteng, dan Mawas.  

 Ketiga program konservasi yang dilakukan memiliki keterkaitan dengan 

konsep upaya INGO milik David Lewis yaitu service delivery, advocacy, innovation 

dan evaluation. Dan dari ketiga upaya tersebut jika dikaitkan dengan ecological 

responsibility, sustainable development, dan konsep konservasi, seluruh 

pelaksanaannya bertujuan untuk meningkatkan preservasi dan benefisiasi terhadap 

sumber daya alam.  Upaya service delivery merupakan bentuk usaha BOSF untuk 

mengurangi permasalahan lingkungan dengan memanfaatkan alam dan manusia 

dalam meningkatkan preservasi dan benefiasi terhadap keberlangsungan hidup 

Orangutan Kalimantan dan habitatnya. Berdasarkan implementasinya, konservasi ex-

situ dan in-situ dalam program Samboja Lestari, Nyaru Menteng, dan Mawas menjadi 

usaha BOSF dengan memanfaatkan alam dan manusia. Konservasi ex-situ dinilai 

sebagai upaya yang dapat mengembalikan sifat ekologis Orangutan Kalimantan, 

sedangkan konservasi in-situ dinilai sebagai upaya yang dapat mempertahankan dan 

mengembangkan sifat ekologis Orangutan Kalimantan serta meningkatkan 
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pengawasan dan pengelolaan habitat asli Orangutan Kalimantan. Dan terkait dengan 

hasil konservasi, program Nyaru Menteng memiliki jumlah yang besar dibandingkan 

dengan Samboja Lestari karena dalam hal populasi orangutan dan juga lahan yang 

diberikan oleh pemerintah. Kemudian, kegiatan pemberdayaan masyarakat pada tiga 

program merupakan upaya service delivery yang dilakukan untuk meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap konservasi karena masyarakat dipandang sebagai 

katalisator yang dapat meningkatkan kesadaran lingkungan secara berkelanjutan. 

 Selanjutnya, advocacy menjadi upaya yang dapat mendukung terlaksananya 

konservasi pada tiga program BOSF untuk mengurangi permasalahan ancaman 

kepunahan Orangutan Kalimantan dan habitatnya dengan melakukan pendekatan 

kepada powerholder. Dari implementasi advocacy, BOSF mempengaruhi negara 

dengan mendapatkan pengakuan dari pemerintah sebagai organisasi pelestari 

Orangutan Kalimantan dan habitatnya, mempengaruhi masyarakat melalui pemberian 

pendidikan lingkungan hidup, membangun jaringan dengan negara, organisasi mitra 

internasional dan perusahaan-perusahaan nasional, dan pelaksanaan kampanye 

#SAVEDODO dan #ClimbforOrangutan dengan memanfaatkan media sosial. Dari 

seluruh implementasi advocacy terlihat bahwa upaya tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan suara dari negara dan non-negara terkait pentingnya mendukung 

konservasi Orangutan Kalimantan dan habitatnya. Dan terakhir, upaya innovation dan 

evaluation menjadi kepentingan BOSF selanjutnya dalam meningkatkan upaya 

konservasi Orangutan Kalimantan dan habitatnya. Innovation yang telah dilakukan 
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oleh BOSF berupa proses enrichment dalam konservasi ex-situ dan pelaksanaan 

BMP, dimana dari hasil tersebut mempermudah BOSF untuk mengembangkan 

konservasi dengan memanfaatkan sumber daya alam dan manusia secara bijak. 

Sedangkan, evaluation yang telah dilakukan oleh BOSF berupa penelitian dan 

pengembangan, pemantauan pasca pelepasliaran, pertemuan rutin setiap tahun, dan 

pembuatan laporan tahunan, sebagaimana hal tersebut dilakukan untuk menilai 

kinerja BOSF dalam menerapkan konservasi untuk mencapai pelestarian Orangutan 

Kalimantan dan habitatnya. Akan tetapi dari evaluation yang telah dilakukan, BOSF 

perlu memperbaiki perannya dalam mengupayakan pelestarian yang dilakukan 

melalui kerjasama dengan organisasi-organisasi lingkungan lainnya dan juga 

penyebaran konservasi secara merata dan terperinci kepada non-negara seperti 

masyarakat diluar lingkungan BOSF. Seluruh upaya BOSF dalam melakukan 

konservasi Orangutan dan habitatnya jika merujuk kembali pada metode INGO dalam 

bidang lingkungan milik Mrljic dan Lapas, metode yang digunakan oleh BOSF 

adalah metode activist karena program-program yang dilakukannya bertujuan untuk 

mengurangi ancaman kepunahan Orangutan Kalimantan dan habitatnya yang menjadi 

bagian dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan, dan juga metode scientific 

karena sebagian kegiatan BOSF merupakan kontribusinya terhadap rezim lingkungan. 

  Dan dari keseluruhan penjelasan diatas, jika kembali mengacu pada 

pertanyaan penelitian yakni “Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Borneo 

Orangutan Survival Foundation (BOSF) dalam melakukan konservasi Orangutan 
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Kalimantan di Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah?”, seluruh upaya service 

delivery, advocacy, innovation dan evaluation yang ditujukan untuk melakukan 

konservasi memang telah diimplementasikan oleh BOSF. Akan tetapi dari ketiga 

upaya tersebut, service delivery menjadi upaya dominan karena penerapan konservasi 

sebagai comparative advantage BOSF terlihat jelas dalam pelaksanaannya, dan hal 

tersebut menjadi tindakan yang mudah diamati untuk membangun kinerja BOSF 

dalam mengurangi ancaman kepunahan Orangutan Kalimantan dan habitatnya. Dari 

pelaksanaannya, Nyaru Menteng menjadi salah satu program yang berhasil karena 

meskipun lahan rehabilitasi Orangutan Kalimantan lebih kecil dan jumlah individu 

Orangutan Kalimantan yang dirawat lebih banyak, akan tetapi upayanya dalam 

melakukan reintroduksi dan upaya mendapatkan lahan dari pemerintah lebih besar 

dibandingkan dengan program Samboja Lestari dan Mawas. Jika dikaitkan dengan 

konsep konservasi, upaya service delivery dilakukan untuk preservasi perlindungan 

Orangutan Kalimantan dan habitatnya dan benefisiasi melalui peningkatan mutu dari 

suatu sumber daya alam yang telah dilakukan dengan melindungi sistem penyangga 

kehidupan yakni habitat Orangutan Kalimantan dari kegiatan deforestasi mengingat 

setiap tahunnya aktivitas tersebut meningkat dan merugikan keberlangsungan hidup 

populasi Orangutan Kalimantan dan habitatnya, pelestarian Orangutan Kalimantan 

yang secara tidak langsung juga turut melestarikan satwa dan tumbuhan lainnya, dan 

melestarikan manfaat dengan melibatkan banyak pihak untuk mengubah kondisi 

kehidupannya dalam mengurangi eksploitasi lingkungan dan memanfaatkannya 

sumber daya alam secara efisien dan berkesinambungan. Meskipun aspek-aspek 
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tersebut telah terpenuhi, akan tetapi dari kinerja konservasi BOSF, hal yang perlu 

ditingkatkannya adalah perluasan kerjasama dengan organisasi-organisasi lainnya 

seperti WWF, The Nature Conservacy, Greenpeace, Profauna, dan lain-lain, 

mengingat organisasi-organisasi lingkungan lainnya yang beroperasi di Indonesia 

juga memiliki tujuan sama yakni pelestarian lingkungan secara berkelanjutan, 

meskipun mempunyai cara-cara yang berbeda dalam melestarikan lingkungan. Akan 

tetapi jika penyatuan cara-cara pelestarian dapat disatukan, maka tujuan bersama pun 

dapat terlaksana. 
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